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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Pasien pasca stroke sering mengalami gangguan fungsi kognitif yang dapat memengaruhi 

kemampuan mereka dalam melakukan aktivitas sehari-hari atau Activities of Daily Living (ADL). Fungsi 

kognitif memainkan peran penting dalam mendukung kemandirian pasien dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. Gangguan pada fungsi ini dapat berdampak pada kemampuan pasien dalam merencanakan, 

mengingat, memecahkan masalah, dan membuat keputusan, sehingga meningkatkan ketergantungan pada 

orang lain dan menurunkan kualitas hidup. Oleh karena itu, identifikasi dan intervensi dini terhadap 

gangguan kognitif pasca stroke sangat penting untuk memaksimalkan pemulihan dan meningkatkan 

kemandirian pasien. Tujuan : menganalisis hubungan antara fungsi kognitif dan kemampuan ADL pada 

pasien pasca stroke. Metode : Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain cross sectional. Penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik non probability sampling dengan 

consecutive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden. Analisis yang digunakan adalah 

analisis univariat dengan tedency central dan distribusi frekuensi serta analisis bivariat dengan 

menggunakan uji person chi square. Hasil : mayoritas usia responden yang terkena stroke 58,97 tahun, 

berjenis kelamin laki-laki 17 responden (56,7%), t i n g k a t  pendidikan SMA/Sederajat 16 responden (53,3 

%), jenis stroke infark 22 responden (72,2%), yang mengalami gangguan fungsi kognitif berat 19 orang 

responden (63,3%) dan ketergantungan ADL ringan 11 responden (36,7%) . Hasil analisis bivariat dengan 

menggunakan uji Person Chi-Square didapatkan p-value 0,098 (<0,05). Kesimpulan : tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara fungsi kognitif terhadap Activity of Daily Living (ADL) pada pasien pasca 

stroke. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi hubungan antara tingkat gangguan kognitif 

dengan kemampuan ADL pada pasien pasca stroke, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

pemulihan fungsi kognitif.. 

 

Kata Kunci : Activiti of Daily Living (ADL), Fungsi Kognitif, Pasca Stroke. 

 

ABSTRACT 

Background: Post-stroke patients often experience cognitive impairment that can affect their 

ability to perform activities of daily living (ADL). Cognitive function plays an important role in 

supporting patients' independence in their daily lives. Impairment of this function can affect 

patients' ability to plan, remember, solve problems, and make decisions, thereby increasing their 

dependence on others and reducing their quality of life. Therefore, early identification and 

intervention of post-stroke cognitive impairment are essential to maximize recovery and improve 

patient independence. Objective : This study aims to analyze the relationship between cognitive 

function and ADL ability in post-stroke patients. Method : This study is a quantitative study with a 

cross-sectional design. This study was conducted using non-probability sampling with consecutive 

sampling. The sample in this study consisted of 30 respondents. The analysis used was univariate 

analysis with central tendency and frequency distribution as well as bivariate analysis using the 

person chi-square test. Result : The results of the analysis showed that the majority of respondents 

who had suffered a stroke were 58.97 years old, 17 respondents (56.7%) were male, 16 

respondents (53.3%) had a high school education or equivalent, 22 respondents (72.2%) had 

ischemic stroke, 19 respondents (63.3%) had severe cognitive impairment, and 11 respondents 

(36.7%) had mild ADL dependence. The results of bivariate analysis using the Person Chi-Square 

test obtained a p-value of 0.098 (<0.05). conclusion : The results of this study can be concluded 
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that there is no significant relationship between cognitive function and Activities of Daily Living 

(ADL) in post-stroke patients. Further research is recommended to explore the relationship 

between the level of cognitive impairment and ADL ability in post-stroke patients, as well as to 

identify factors that influence cognitive function recovery. 

Keywords: Activities of Daily Living (ADL), Cognitive Function, Post-Stroke. 

 

PENDAHULUAN 

 

Keadaan serebrovaskular terjadi dikarenakan 

akibat terhambatnya aliran darah ke otak yang 

dikenal dengan penyakit Stroke. Penyumbatan 

pada pembuluh darah ini dapat mengurangi 

suplai oksigen dan nutrisi, yang pada akhirnya 

berdampak pada kerusakan di jaringan otak dan 

mengganggu sistem saraf pusat(1). 

Menurut World Health Organization (WHO) 

tahun 2019, stroke merupakan sebuah kondisi 

yang muncul akibat dari pecahnya pembuluh 

darah atau terhalangnya aliran darah menuju 

otak. Stroke memberikan sinyal ke tubuh ketika 

adanya defisit neurologis, baik yang bersifat 

fokal maupun global. Kondisi ini dapat 

memburuk dan berlangsung selama 24 jam 

bahkan lebih. Kondisi ini menyebabkan 

kematian seseorang karena tidak disebabkan oleh 

faktor-faktor yang jelas, selain adanya masalah 

pada sistem vaskular(2). 

Menurut data dari World Stroke Organization 

(WSO), di tahun 2022 memiliki kasus stroke 

terbaru sebanyak 12.224.551 setiap tahun. 

Sekitar 101.474.558 manusia hidup pernah 

mengalami stroke. Berdasarkan data dari Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) di 2018, prevalensi 

penyakit stroke di diagnosa oleh dokter pada 

individu berusia 15 tahun lebih memiliki 

persentase 10,9%, yang diperkirakan mencakup 

sekitar 2.120.362 orang. Provinsi Kalimantan 

Timur mencatat prevalensi tertinggi dengan 

angka 14,7%, sedangkan Papua memiliki 

prevalensi terendah sebesar 4,1%. Dari segi 

kelompok usia, kejadian stroke paling banyak 

terjadi pada individu berusia ≥75 tahun (50,2%), 

sementara angka terendah ditemukan pada 

kelompok usia 15-24 tahun (0,6%). Merujuk 

pada jenis kelamin, prevalensi stroke rasio yang 

sama antara laki-laki (11%) dan perempuan 

(10,95%). Selain itu, sebagian besar penderita 

stroke memiliki pendidikan terakhir di tingkat 

SD dengan angka 13,2%. Sebanyak 12,6% 

penderita stroke tinggal di daerah perkotaan, 

sedangkan 8,8% lainnya tinggal di daerah 

pedesaan(3). 

Proporsi stroke pada wilayah Riau juga 

menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Dari 

tahun 2013 hingga 2018, Riau mengalami 

peningkatan hampir dua kali lipat, yaitu sebesar 

185,0% (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018). Merujuk pada Laporan 

Nasional Riskesdas 2018, prevalensi stroke di 

Provinsi Riau, yang didiagnosis oleh dokter pada 

penduduk berusia ≥15 tahun, mencapai 8,3% dan 

menempatkannya di urutan kelima tertinggi. Di 

RSUD Arifin Achmad, jumlah kunjungan pasien 

stroke dalam satu tahun terakhir tercatat 

sebanyak 2.700 pasien, dengan 2.270 pasien 

dirawat jalan dan 430 pasien dirawat inap yang 

mengalami masalah stroke general. 

Beberapa masalah yang sering dihadapi oleh 

individu setelah mengalami stroke berupa 

gangguan motorik, sensorik, maupun kognitif. 

Akibat dari masalah tersebut dapat berdampak 

pada kualitas hidup seperti aktivitas fisik yang 

terdiri dari makan, mandi, perawatan diri, 

berpakain, dan sebagainya. Selain itu juga 

berdampak pada aktivitas psikosialnya seperti 

cemas, stress, depresi dan isolasi sosial. Dampak 

yang paling umum dari stroke adalah kesulitan 

dalam menjalani kegiatan hariannya, karena 

penderita stroke sangat memerlukan bantuan dari 

anggota keluarga untuk melakukannya(4). 

Gangguan kognitif setelah stroke sering kali 

diabaikan oleh penderita atau keluarga, dan 

bahkan tenaga kesehatan yang merawat, karena 

gejalanya tidak begitu mencolok dan sulit untuk 

dilihat jika dibandingkan dengan gangguan yang 

lain. Penelitian menyebutkan bahwasannya 

stroke dapat mengakibatkan defisit kognitif, 

namun kondisi ini cenderung diabaikan dan 

ditutupi oleh kecatatan fisik yang berat(5). 

Gangguan kognitif dapat memengaruhi 

kemampuan seseorang dalam menjalani kegiatan 

sehari- hari, karena dapat mendistraksi daya 

ingat, persepsi, konsentrasi, dan komunikasi. 

Fungsi kognitif merujuk pada kemampuan guna 
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menerima, memproses, dan menerapkan 

informasi, termasuk kemampuan mengingat. Ini 

mencakup aspek-aspek seperti memori, berpikir 

kritis, berbicara, belajar, dan merencanakan. 

Oleh karena itu, fungsi kognitif berperan penting 

dalam kegiatan harian seseorang(6). 

Gangguan yang dirasakan individu setelah 

mengalami stroke mengakibatkan 

ketergantungan dengan orang lain guna 

menjalankan kegiatan harian atau Activity of 

Daily Living (ADL). Oleh karena itu, diperlukan 

terapi rehabilitasi guna memulihkan fungsi badan 

yang terpengaruh serta meningkatkan semangat 

individu setelah mengalami stroke(7). Aspek-

aspek pada fungsi kognitif yang memengaruhi 

ADL meliputi orientasi, persepsi, keterampilan 

motorik, visual motorik, dan kesadaran. 

Merujuk pada hasil studi peneliti di RSUD 

Arifin Achmad di tanggal 9 Maret 2024, peneliti 

mendapatkan data sekunder dari rekam medis 

berupa data yang diperoleh tidak langsung yaitu 

sebanyak 2270 pasien yang rawat jalan di poli 

saraf RSUD Arifim Ahcmad Pekanbaru. 

Merujuk dengan penelitian Lestari et al., (2024) 

sebanyak 53 responden didapatkan bahwasannya 

mayoritas responden memiliki tingkat gangguan 

fungsi kognitif berat dan berdasarkan tingkat 

ketergantungan pemenuhan ADL berat. Hal 

Terdapat keterkaitan antara fungsi kognitif dan 

aktivitas harian (ADL) pada pasien yang 

mengalami stroke. Fungsi kognitif 

mengakibatkan pola pikir yang menyebabkan 

terganggunya kemampuan untuk melakukan 

ADL.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeahui 

hubungan keterkaitan Fungsi Kognitif Terhadap 

Activity of Daily Living (ADL) Pada penderita 

Pasca stroke. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan desain 

penelitian deskripif korelasional dan pendekatan 

cross sectional. Lokasi penelitian ini dilakukan 

di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau, di 

ruangan Poli Syaraf.  

Populasi dalam penelitian ini menggunakan 

jumlah data kunjungan pasien rawat jalan dalam 

satu tahun terakhir yang berjumlah 2.270 pasien, 

dengan rata-rata pasien stroke setiap bulannya 

berjumlah 189 pasien. Besar sampel pada 

penelitian ini sebanyak 30 responden. Teknik 

dallalm pengumpulalln salmpling yaitu dengaln 

non probability salmpling. Penelitian ini 

menggunakan 2 instrumen yaitu instrument 

MMSE untuk mengukur fungsi kognitif dan 

instrumen Barthel Indeks untuk mengukur 

Activity of Daily Living (ADL). Kuesioner ini 

diambil yang telah diuji validitas dan reliabilitas. 

Uji statistik pada analisis univariat disajikan 

dalam dua bentuk yaitu distribusi frekuensi dan 

tedency central. Sedangkan analisis bivariat 

menggunakan uji Pearson chi-square. 

 

HASIL 

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan 

Usial 

Variable Usia 

Mean 58,97 

Median 60,00 

Std. Deviation 9,701 

Min–Max 39–78 

Range 39 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan 

bahwasannyal 30 responden yang diteliti 

diperoleh ratal-ratal berusial 58,97 tahun dengaln 

usial termudal 39 tahun dan responden tertual 

berusial 78 tahun. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan dan 

Jenis Stroke. 

Karakteristik Responden Frekuensi (%) 

Jenis Kelalmin  

Laki-Laki 17 (56,7%) 

Perempuan 13 (43,3%) 

Pendidikan  

SD / sederajat 4 (13,3%) 

SMP / sederajat 5 (16,7%) 

SMAL / sederajat 16 (53,3%) 

Diplomal/ Sarjanal 5 (16,7%) 

Jenis Stroke  

Stroke Infark 22 (73,3%) 

Stroke Hemoragic 8 (8%)  

Total 30 (100%) 
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Berdasarkan Tabel 2 didapatkan 

bahwasannyal mayoritas responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 17 orang (56,7%). 

Mayoritas responden berpendidikaln 

SMAL/sederajat sebanyak 16 orang (53,3%) dan 

mayoritas jenis stroke padal responden yaitu 

stroke infark sebanyak 22 orang (73,3%). 

 

Talbel 3 Distribusi Frekuensi Fungsi Kognitif 

Paldal Pasien Pasca Stroke 

Fungsi Kognitif Frekuensi (%) 

Normall 2 (6,7%) 

Ringan 9 (30,0%) 

Berat 19 (63,3%) 

Jumlalh 30 (100%) 

 

Berdalsarkan Tabel 3 dari 30 responden yang 

diteliti didapatkan hasil balhwasannyal mayoritals 

fungsi kognitif responden menunjukaln hasil berat 

sebanyak 19 oralng dengaln persentase 63,3 %. 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Activity of Daily 

Living (ADL) Pada Pasien Stroke 

Activity of Dalily Living 

(ADL) 

Frekuensi (%) 

Mandiri 3 (10,0%) 

Ringaln 11(36,7%) 

Sedang 6 (20,0%) 

Berat 6 (20,0%) 

Totall 4 (13,3%) 

Jumlah 30 (100%) 

 

Berdalsarkan Tabel 4 dari 30 responden yang 

diteliti didapatkan hasil bahwasalnnyalmayoritas  

Activity  of  Daily Living (ADL) menunjukaln 

hasil ADL dengan ketergantungan ringaln 

sebalnyalk 11 orang dengan persentalse 36,7%. 

 

Tabel 5 Fungsi Kognitif Terhadap Activity of 

Daily Living (ADL) Pasien Stroke 

Distribusi Fungsi 

Kognitif  

berdasarkan ADL 

Uji Statistik (Chi-

Square Test) 

Fungsi Kognitif – ADL  

Normal → Mandiri: 1 

(3,3%) 

Normal → Ringan: 1 

(3,3%) 

Normal → Sedang: 0 

Nilai p = 0,098 

Distribusi Fungsi 

Kognitif  

berdasarkan ADL 

Uji Statistik (Chi-

Square Test) 

(0,0%) 

Normal → Berat: 0 

(0,0%) 

Total Normal: 2 (6,7%) 

Ringan → Mandiri: 1 

(3,3%) 

Ringan → Ringan: 6 

(20,0%) 

Ringan → Sedang: 2 

(6,7%) 

Ringan → Berat: 0 

(0,0%) 

Total Ringan: 9 (30,0%) 

 

Sedang → Mandiri: 1 

(3,3%) 

Sedang → Ringan: 4 

(13,3%) 

Sedang → Sedang: 4 

(13,3%) 

Sedang → Berat: 6 

(20,0%) 

Total Sedang: 19 

(63,3%) 

 

Total Keseluruhan: 30 

(100%) 
 

 

Berdalsalrkaln Talbel 5 didalpaltkaln halsil 

responden dengan gangguan fungsi kognitif 

normal dengan ADL mandiri sebanyak 1 orang. 

Responden gangguan fungsi kognitif ringan 

dengan ketergantungan ADL ringan sebanyak 6 

orang. Pada responden gangguan fungsi kognitif 

berat dengan ketergantungan ADL berat 

sebanyak 6 orang. Maka dapat disimpulkan 

bahwasannya semakin normal fungsi kognitif 

maka semakin mandiri ADL nya, semakin ringan 

gangguan fungsi konitif maka semakin ringan 

ketergantungan ADL nya dan jika semakin berat 

gangguan fungsi kognitif maka semakin berat 

ketergantungan ADL nya. 

Dalri halsil uji staltistic dengaln menggunalkaln 

uji person chi squallre yallng sudalh dilalkukaln 

diperoleh p vallue 0,098. Dalri halsil tersebut 

diketalhui nilali p<α (0,05), sehinggal dinyaltalkaln 

balhwalsalnnyal tidalk terdalpalt hubungaln yalng 

signifikaln alntalral fungsi kognitif terhaldalp 

ALctivity of Dalily Living (ALDL) paldal individu 

setelalh mengallalmi stroke. Hall ini dikalrenalkaln 

raltal-raltal skor ALDL didalpaltkaln ketergalntungaln 



 

Halaman 101  

Hubungan Fungsi Kognitif Terhadap Activity Of Daily Living (ADL)  

Pada Pasien Pasca Stroke 

Universitas Jenderal Achmad Yani Cimahi  

Jl.Terusan Jenderal Sudirman – Cimahi 40533  

Tlp: (022) 6631622 - 6631624 
Vol 20, No.2 | Agustus 2025  

JKK, ISSN: 1907-3879 – e-ISSN: 2477-054X 

ringaln altalu balhkaln tidalk aldal salmal sekalli. 

 

PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln di 

rualng poli syalralf RSUD ALrifin ALchmald 

Provinsi Rialu, terdalpalt 30 responden dengaln 

raltal-raltal usial 58,97 talhun. Penelitialn ini sejallaln 

dengaln temualn Pongalntung daln Rosdewi, 

(2022), yalng mengindikalsikaln balhwalsalnnyal 

sebalgialn besalr palsien berusial alntalral 55-64 

talhun. Hall ini jugal konsisten dengaln penelitialn 

Mallik daln Malulinal, (2019) mengenali frekuensi 

stroke daln fungsi kognitif di RSUD ALrifin 

ALchmald Provinsi Rialu, yalng menemukaln 

balhwalsalnnyal jumlalh responden stroke 

terbalnyalk beraldal paldal rentalng usial 56-65 talhun. 

Falktor yalng berpengalruh untuk penguralngaln 

kognitif sallalh saltunyal aldallalh usial, di malnal 

setialp penalmbalhaln usial meningkaltkaln risiko 

sekitalr dual kalli lipalt setialp limal talhun(8) . 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln di 

rualng poli salralf RSUD ALrifin ALchmald Provinsi 

Rialu dengaln 30 responden, malyoritals responden 

aldallalh lalki-lalki, yalitu sebalnyalk 17 oralng 

(56,7%). Temualn ini sejallaln dengaln penelitialn  

Lestalri et all., (2024), yalng mengindikalsikaln 

balhwalsalnnyal frekuensi terbalnyalk jugal beralsall 

dalri lalki-lalki, yalitu 28 oralng (52,8%), 

dibalndingkaln dengaln perempualn yalng 

berjumlalh 25 oralng (47,2%). 

Penelitialn Ralhalyu, (2023) yalng dilalkukaln di 

Rumalh Salkit dr. Draljalt Pralwiralnegalral Seralng 

mengenali alnallisis falktor risiko stroke jugal 

mendukung temualn ini, di malnal dalri 192 

responden, lalki-lalki menjaldi malyoritals dengaln 

jumlalh 100 oralng (52%). Penjelalsaln dalri 

temualn ini menunjukkaln balhwal terdalpalt 

kecenderungaln yalng konsisten di alntalral 

berbalgali penelitialn mengenali prevallensi stroke 

yalng lebih tinggi paldal lalki-lalki dibalndingkaln 

perempualn(9). 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln di 

rualng poli salralf RSUD ALrifin ALchmald Provinsi 

Rialu dengaln 30 responden, malyoritals responden 

memiliki pendidikaln teralkhir SMAL/sederaljalt, 

dengaln jumlalh 16 oralng (53,3%). Temualn ini 

seiring dengaln studi Taltalli et all., (2018), 

mengindikalsikaln balhwalsalnnyal distribusi 

responden berdalsalrkaln pendidikaln terbalnyalk 

aldallalh SMAL, dengaln jumlalh 25 responden 

(38,5%)(10). 

Individu dengaln tingkalt pendidikaln yalng 

lebih tinggi cenderung memiliki falktor 

pelindungaln terhaldalp risiko galnggualn fungsi 

kognitif, seperti demensial
(11). Dengaln 

pendidikaln tinggi bialsalnyal memiliki lingkungaln 

daln perilalku yalng lebih balik, termalsuk galyal 

hidup yalng lebih sehalt, alkses yalng lebih balik ke 

lalyalnaln kesehaltaln, sertal kepaltuhaln yalng lebih 

tinggi terhaldalp pengobaltaln. Perilalku- perilalku 

ini dalpalt menguralngi tingkalt kepalralhaln stroke 

daln menguralngi kebutuhaln untuk mencalri 

lalyalnaln kesehaltaln salalt gejallal stroke muncul, 

sehinggal dalpalt mencegalh komplikalsi yalng lebih 

serius alkibalt stroke(1). 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln di 

rualng poli salralf RSUD ALrifin ALchmald Provinsi 

Rialu dengaln 30 responden, malyoritals responden 

mengallalmi stroke infalrk dengaln jumlalh 22 

oralng (73,3%). Temualn ini sejallaln dengaln 

penelitialn Malraltis et all., (2021), yalng 

mengindikalsikaln balhwalsalnnyal tipe stroke 

terbalnyalk aldallalh stroke non-hemoralgik altalu 

infalrk, dengaln jumlalh 29 oralng (98%), 

sedalngkaln stroke hemoralgik berjumlalh 2 oralng 

(6,7%). Penelitialn Nisal & Malraltis (2019) jugal 

mendukung halsil ini, di malnal stroke infalrk 

terjaldi paldal 28 oralng (93,3%) daln hemoralgik 

paldal 2 oralng (6,7%)(12). 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

sebalgialn besalr responden mengallalmi stroke 

infalrk. Stroke infalrk merupalkaln kondisi yalng 

terjaldi alkibalt terjaldinyal sumbaltaln paldal 

pembuluh dalralh otalk, yalng menyebalbkaln suplali 

oksigen daln nutrisi ke jalringaln otalk tergalnggu. 

Ketikal suplali dalralh tergalnggu selalmal lebih dalri 

beberalpal menit, sel-sel otalk mulali malti. Stroke 

tipe ini menjaldi yalng palling sering ditemukaln 

dallalm pralktik klinis malupun dallalm berbalgali 

penelitialn kalrena penyebalbnyal eralt kalitalnnyal 

dengaln falktor risiko yalng salngalt umum di 

malsyalralkalt(13). 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln 

di ruangan poli saraf RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau padal 30 responden, pada 

penelitian ini mayoritas responden memiliki 

fungsi kognitif padal kategori gangguan kognitif 

berat sebanyak 19 orang dengan persentase 63,3 

%. Penelitian oleh Kheru et all., (2021)(14) yang 

dilakukan di RSUD DR.H. Abdul Moeloek 

Bandar Lampung didapatkan dataldari 30 

responden mendukung bahwasannyal mayoritals 

responden mengallalmi galnggualn fungsi 

kognitif beralt sebalnyalk 16 oralng (53,3%). 



 

Halaman 102  

Hubungan Fungsi Kognitif Terhadap Activity Of Daily Living (ADL)  

Pada Pasien Pasca Stroke 

Universitas Jenderal Achmad Yani Cimahi  

Jl.Terusan Jenderal Sudirman – Cimahi 40533  

Tlp: (022) 6631622 - 6631624 
Vol 20, No.2 | Agustus 2025  

JKK, ISSN: 1907-3879 – e-ISSN: 2477-054X 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nopial & Huzaifalh, (2020)(15) padal 36 

responden, mayoritas didlpatkaln responden 

mengalami gangguan fungsi kognitif berat 

berjumlah 27 orang (75%). 

Hasil penelitian menunjukkaln balhwa 

gangguan fungsi kognitif paling dominan 

dialami pada bagian registrasi, atensi dan 

kalkulasi serta recall dalam instrumen MMSE 

pada palsien stroke. Gangguan registralsi ditalndai 

oleh ketidalkmampuan pasien mengulang tiga 

katal secara langsung mengindikasikan defisit 

dalam memori jangka pendek dan proses 

encoding, yalng berkaitaln dengan disfungsi di 

lobus temporal medial dan hipokalmpus. Hal ini 

sesuai dalalm penelitialn nalsionall oleh Pinzon & 

Anggraini (2021)(16), di malnal pendidikan rendalh 

dikaitkaln dengan penurunan skor fungsi 

kognitif pasca stroke termasuk dallam domalin 

registralsi. 

Berdalsarkan studi yalng telah dilaksalnalkaln di 

rualngan poli syaraf RSUD Arifin Achmald 

Provinsi Riau pada 30 responden, padal penelitian 

ini malyoritas responden  Activity of Daily 

Living (ADL) menunjukan hasil ketergalntungaln 

ringan sebanyak 11 orang dengaln persentase 

36,7%. Seiring dengaln studi yang dilalksanakan 

oleh Fadlulloh et al., (2014)(17) bahwalsannya 

lebih 71% penderital stroke di Poliklinik Syaraf 

RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto 

mengalami ketergalntungaln aktivitals ringan. 

Aktivitals fisik diyakini dalpalt menjaga aliran 

darah otak sertal menumbuhkan suplai nutrisi 

otak daln aktivitals fisik meningkaltkaln 

metabolisme neurotransmiter yalng dapalt 

menyebalbkan perubalhaln aktivitas molekul. 

Selalin itu, aktivitas fisik juga dapat meransalng 

nutrisi dan pertumbuhaln neuron yang dapalt 

menghambat penurunan fungsi kognitif. 

Keterbatasan yalng mengalkibatkan disfungsi 

seperti hemiparase di ekstremitas, dalpalt 

mengalkibatkan ketergalntungaln pada palsien 

stroke(18). 

 

 

Hubungan Fungsi Kognitif Terhadap Activity 

Of Daily Living (ADL) 

Berdalsarkan penelitialn yang telalh 

dilalksanakaln di ruangan poli saraf RSUD Arifin 

Achmald Provinsi Rialu padal  30 responden, 

didapatkan kemalmpualn guna melakukan 

ADL(19). 

Hasil dalri pengisian kuesioner Barthel Index 

pada pasien stroke dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwal gangguan paling banyak 

terjadi pada aspek mobilitas, berpakaian, dan 

penggunaan toilet. Ketiga komponen ini 

mencerminkan kemampuan dasar seseorang 

dalam melakukan aktivitas hidup sehari-hari 

secara mandiri. Mobilitas menjadi salah satu 

aspek yang paling terdampak akibat stroke 

karena berkaitan langsung dengan kelemahan 

otot, terutamal hemipalresis, gangguan koordinasi, 

serta kehilangan keseimbangan akibat kerusakan 

area motorik pada otak. Pasien yalng mengalami 

gangguan mobilitas sering kali memerlukan 

bantuan dalam berpindah dari tempat tidur ke 

kursi rodal atau saat berjallan di dalam 

ruangan, yang tentunya berdampak besalr pada 

kualitas hidupnya(20)
l. 

Selanjutnya, aktivitas berpakaian jugal 

mengalami penurunan fungsi karenal 

keterbatasan pergerakan ekstremitas atas atau 

bawah, terutamal padal sisi tubuh yang terkena. 

Banyak pasien stroke mengalami kesulitan dalam 

mengancingkan baju, mengenakan celana, atau 

memakai alas kaki secaral mandiri, yang 

disebabkan oleh disfungsi motorik halus dan 

penurunan koordinasi otot. hasil uji statistic 

dengan menggunakan uji person chi square yang 

sudah dilakukan diperoleh p vallue 0,098. Dari 

hasil tersebut diketahui nilai p<α (0,05), 

sehinggal H0 diterimal dan Hal ditolak. Makal 

dari itu dapat dinyatakan bahwalsannyal tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antaral fungsi 

kognitif terhadap Activity of Daily Living (ADL) 

padal individu setelah mengalami stroke. 

Stroke dapat menyebabkan kelainan pada 

alreal  otalk tertentu, mengganggu proses 

alktivitals, dan menyebalbkan kemaltian sel-sel 

otak. Fungsi kognitif terganggu pada sebagialn  

besalr  penderital  stroke. Memori aldalalh 

cara tubuh merekam semual peristiwal atau 

pengallaman, salah saltu alspek galngguan fungsi 

kognitif. Proses belajar mengingalt terkait dengan 

proses mengingat dan melupalkan, yang 

bergantung pada kemampuan dalya ingalt 

(memori). Fungsi kognitif yang merupalkan hall 

penting dalalm kehidupan seseorang dalalm 

melaksalnalkan alktivitas sehari- hari. Kalrena 

proses fungsi kognitif terkait dengaln pemecalhaln 

masalah termalsuk menerima, mengatur dan 

menafsirkan stimulus. Fungsi kognitif 

mengakibatkaln pola pikir yang menyebalbkan 

terganggunya kemampuan untuk melalkukaln 

ADL. 
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Hasil penelitialn ini menunjukkaln bahwaltidalk 

terdapalt hubungan yalng signifikaln alntara fungsi 

kognitif terhaldap ADL paldal pasien pasca stroke. 

Temuan ini berbeda dengaln sebalgialn literatur 

yang menyatakan bahwa gangguan fungsi 

kognitif,  seperti  gangguan  atensi memori,   

dan   eksekutif   dapat berdmpak negatif 

terhadap kemampuan palsien dalalm melakukan 

aktivitals  sehalri-hari  secaral   mandiri. 

Beberalpa falktor dapat menjelaskaln mengalpa 

dalam penelitian ini tidalk ditemukan hubungaln 

yang signifikaln. Pertama varialbilitals 

karakteristik responden seperti usia, jenis 

kelamin, tingkalt pendidikan dan jenis stroke 

yalng dapat mempengaruhi ADL talnpal 

bergantung sepenuhnyal palda kondisi kognitif. 

Palsien dengan galnggualn kognitif ringaln 

mungkin tetalp mampu melalkukaln ADL secalral  

malndiri berkat aldalptasi lingkungaln atalu bantualn 

dari kelualrga(21). 

Kedual aldalnyal kompensalsi melallui 

fungsi motorik atalu kebiasalaln yalng sudah 

otomatis dapat membuat palsien tetalp dapalt 

menjallalnkaln alktivitas rutin meskipun terjadi 

galngguan kognitif. Penggunalaln instrumen 

pengukuran yang berbedal untuk menilai fungsi 

kognitif dan ADL juga dapalt mempengaruhi 

hasil korelalsi. Instrumen dengaln sensitivitas 

rendah mungkin tidalk mampu mendeteksi 

perubalhaln halus dalam kognisi yang berdalmpalk 

paldal ADL. Hasil ini menunjukkan balhwa dalam 

konteks tertentu, fungsi kognitif mungkin bukan 

satu-satunya penentu kemalmpualn ADL pada 

palsien stroke. Faktor lain seperti motivasi, 

kondisi fisik, sertal dukungan lingkungan perlu 

turut di pertimbangkan dalalm proses rehabilitasi. 

Temualn ini penting untuk dijaldikaln 

pertimbalngaln dalam perencalnalaln intervensi 

rehabilitalsi stroke, di manal pendekaltan holistik 

yalng melibaltkaln aspek fisik, psikososial, daln 

lingkungaln lebih disalralnkaln dibandingkaln 

halnyal berfokus pada fungsi kognitif(22). 

Ketidaksignifikaln hubungan antalral fungsi 

kognitif dan ADL pada pasien stroke juga dapat 

dipengaruhi oleh  waktu  palscal  stroke 

ketika pengalmbilaln datal dilalkukaln. Paldal fase 

akut atau subakut, palsien mungkin malsih dallalm 

proses pemulihaln spontan dan pengaruh fungsi 

kognitif terhadap ADL belum sepenuhnya 

terlihat. Sedangkan palda false kronis, pasien 

mungkin telah mengembangkan strategi 

kompensalsi atalu adaptalsi yang menutupi defisit 

kognitifnyal dallam aktivitals sehalri-hari. 

Selain itu, tin gkalt kepalralhaln defisit kognitif 

juga menjadi faktor penting. Jikal sebalgian besar 

responden halnya mengallami ADL ringaln atau 

tidak ada gangguan sama sekali, malka 

valrialbilitas daltal menjadi rendalh sehingga 

menyulitkan deteksi hubungan statistik yang 

signifikaln. Hall ini distribusi skor fungsi kognitif 

dengaln ADL yang cenderung homogen 

menyebalbkan korelasi dengan ADL menjaldi 

tidak mencolok secalral statistik(23). 

Faktor psikososial seperti motivalsi, halrgaldiri, 

daln peran keluarga jugal sangalt berperan dallam 

kemampuan melakukan ADL. Seorang pasien 

dengaln dukungan keluargal yang akut mungkin 

tetalp mampu berfungsi secalral  malndiri meskipun 

memiliki gangguan kognitif, karena adanya 

bantualn dallam pengalmbilaln keputusan atalu 

pengingat alktivitas halrialn. Ini menunjukkaln 

balhwa ADL bukan hanya dalri kapasitals 

kognitif internal, tetalpi jugal dipengalruhi oleh 

konteks eksternal. 

Dari perspektif metodologi, halsil ini 

menekalnkan pentingnyal penggunaan allat ukur 

yalng valid daln sensitif. Jika instrumen yang 

digunalkaln untuk menilali fungsi kognitif atalu 

ADL kuralng akurat altalu tidalk sesuali konteks 

budalyal pasien, maka halsil hubungaln keduanya 

bisa sajal bias atalu tidalk mencerminkaln kondisi 

sebenarnya. Hal ini menegalskan bahwal 

pemulihaln daln kemalndiiran palsien stroke tidak 

halnyal ditentukan oleh saltu domalin seperti fungsi 

kognitif, melainkan merupalkaln halsil interalksi 

kompleks berbagai alspek, termalsuk fisik, 

emosional, sosial, daln lingkungan. Oleh karenal 

kitu, pendekatan rehalbilitalsi yalng bersifat 

multidimensionall daln individuallistik perlu 

dikedepalnkaln(24). 

Berdasarkan asumsi peneliti, tidalk 

ditemukannya hubungaln signifikan antara fungsi 

kognitif dan ADL karena sebagian besar 

responden memiliki  hasil  ADL  dalam kategori 

ringan. Konidis ini menunjukkaln balhwa pasien 

masih mampu melalkukaln alktivitas kehidupan 

sehari- halri dengaln tingkalt kemalndirian yalng 

cukup baik, meskipun mungkin mengallami 

beberapa keterbaltasaln kognitif. Kategori ADL 

ringaln dapat menunjukaln aldalnyal kemampuan 

fisik yalng relatif baik, namun belum tentu 

menunjukkaln fungsi kognitif yalng optimall. 

Banyak pasien stroke dengaln ADL ringaln dalpalt 

menjallalnkaln alktivitas sehari-hari dengan 

kebiasalaln otomaltis yang tidalk memerlukaln 

proses kognitif kompleks seperti malkaln, 
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berpakaian,  altau  malndi.  Sehingga meskipun 

terdalpalt penurunan fungsi kognitif, hall tersebut 

tidalk terlalu berpengalruh terhadap kemampualn 

menjallankan alktivitas dalsar tersebut. 

KESIMPULAN 

 

Berdalsarkan penelitialn yang telah dilakukan 

dalpalt diambil kesimpulalnnya ialah halsil 

penelitian menunjukkaln adanya hubungan fungsi 

kognitif terhadap Activity of Daily Living (ADL) 

pada pasien palscal stroke dengaln hasil uji statistic 

menggunakan uji person chi square diperoleh p 

value 0,098 dengaln nilai p value < 0,05. Dengan 

sebagian besalr karakteristik responden dalam 

penelitian ini rata-ratal berusia berusial 58,97 

tahun, dengan mayoritals jenis kelalmin  laki-

lalki,  pendidikaln SMA /Sederaljat dan jenis 

stroke infark/ non hemoralgic. 
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